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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

 Tari Belian Namang merupakan tari tradisional yang tumbuh dan 

berkembang di kalangan masyarakat Kedang Ipil. Kebiasaan lama yang masih 

dianut seperti menyelenggarakan beberapa upacara adat, masih dilaksanakan 

hingga sekarang. Tari Belian Namang pada awalnya merupakan upacara 

pengobatan yang biasa disebut dengan upacara Belian. Upacara Belian pada 

waktu itu selalu didampingi oleh suatu tari. Sehingga masyarakat menyebut tari 

tersebut Tari Belian yang saat ini mendapat tambahan Namang. 

Namangmerupakan suatu daerah dimana ditemukannya upacara Belian. Hingga 

saat ini upacar Belian menjadi Tari Belian Namang.  

Fungsi Tari Belian Namang pada masyarakat Kedang Ipil terdapat 3 fungsi yaitu, 

fungsi ritual, fungsi sosial, dan fungsi estetis. Fungsi ritual merupakan suatu 

wadah di mana menempatkan Tari Belian Namang sebagai suatu yang penting. 

Dalam berbagai pelaksanaan upacara ritual yang dilakukan Desa Kedang Ipil 

tidak terlepas dari Tari Belian Namang. Hal ini karena masyarakat setempat 

percaya akan adanya kekuatan  magis dalam Tari Belian Namang. Masyarakat 

percaya bahwa Tari Belian Namang mampu menyampaikan permohonan mereka 

terhdap Dewa dan juga masyarakat yakin bahwa Tari Belianlah yang dikehendaki 

oleh Dewa.  Oleh karena itu masyarakat setempat memposisikan Tari Belian 

Namang sebagai suatu tari ritual. 
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 Fungsi yang ke dua yaitu fungsi sosial. Dalam pementasan Tari Belian 

Namang, melibatkan seluruh lapisan masyarakat Kedang Ipil. Seluruh masyarakat 

saling bahu-membahu demi kelancaran pementasan. Masyarakat berperan sebagai 

pendukung atau pun penonton pada Tari Belian Namang. Masyarakat juga 

berperan sebelum pementasan dan saat pementasan. Dengan adanya kegiatan 

semacam ini, masyarakat akan lebih mengenal satu dengan yang lainnya dan 

menjalin komunikasi yang baik. Hal ini dapat dikatakan bahwa, Tari Belian 

Namang memiliki peran dalam kehidupan sosial. Adanya Tari Belian Namang 

membuat masyarakat menjalin hubungan yang baik antar warga yanglainnya. 

Fungsi yang ke tiga yaitu fungsi estetis. Nilai estetis pada masyarakat 

Kedang Ipil dapat dilihat dari kesederhanaan kehidupan mereka. Masyarakat 

Kedang Ipil hidup dengan penuh kesederhanaan dan rasa solidaritas yang tinggi. 

Unsur kesederhanaan nampak pada Tari Belian Namang yaitu dari segi gerak serta 

pementasan yang sangat sederhan. Pementasan Tari Belian Namang memang 

nampak sangat sederhana, tetapi tari tersebut memiliki makna dan nilai yang 

tinggi. Akan tetapi, gerakan yangsederhana tersebut juga membutuhkan kerja 

sama santar penari. Kerja sama ini sangat dibutuhkan, karena jika tidak, akan 

terjadi tabrakan antar penari yang satu dengan yang lainnya. Sikap kebersamaan 

dan kerja sama  ini yang menggambarkan sikap keseharian masyarakat Kedang 

Ipil. Dengan ini nilai estetis dalam Tari Belian Namang semakin nampak, baik 

dari segi gerak ataupun cara mereka melakukan pertunjukan tersebut. 
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